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BAB II 

BIOGRAFI IBNU RUSYD 

 

A. Biografi Ibnu Rusyd 

Seorang filosof yang bernama Abdul Walid Muhammad 

bin Ahmad Ibnu Rusyd lahir di Cordova pada tahun 520 H / 1126 

M, ia berasal dari kalangan keluarga besar yang terkenal dengan 

keutamaan dan mempunyai kedudukan tinggi di Andalusia 

(Spanyol). Ibnu Rusyd adalah seorang filosof Islam terbesar yang 

dibelahan barat dunia di Eropa pada zaman pertengahan dengan 

sebutan “Averrois”.
1
 

Keluarga Ibnu Rusyd sejak dari kakeknya, tercatat sebagai 

tokoh keilmuan. Kakeknya menjabat sebagai Qadhi di Cordova 

dan meninggalkan karya-karya ilmiah yang berpengaruh di 

Spanyol, begitu pula ayahnya. Maka Ibnu Rusyd dari kecil 

tumbuh dalam suasana rumah tangga dan keluarga yang besar 

sekali perhatiannya kepada ilmu pengetahuan. Ia mempelajari 

                                                             
1 Ibnu Rusyd, Mendamaikan Agama dan Filsafat, (Yogyakarta : 

Kalimedia 2015) P.6 
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kitab Qanun karya Ibnu Sina dalam kedokteran dan filsafat, Dia 

juga mempelajari matematika, fisika, astronomi, logika dan 

filsafat. Guru-gurunya dalam ilmu-ilmu tersebut tidak begitu 

dikenal, tetapi secara keseluruhan Cordova terkenal sebagai pusat 

studi-studi filsafat, sedangkan Seville terkenal karena aktifitas-

aktifitas artistiknya.  

Ibnu Rusyd mengajar ilmu perundang-undangan dan 

kedokteran di cordova. Kemudian ia berkelana ke marrakesy pada 

548 H/1135 M atas permintaan Ibnu Thufail, seorang tabib 

Khalifah Yusuf (ayahanda Khalifah Ya‟qub) pada waktu itu, yang 

mempertemukannya dengan Khalifah. 

Peristiwa pertemuan ini di dokumentasikan dan di catat 

dalam sejarah andalusia pada masa pemerintahan Al-Murabithun 

dan Muwahhidiah. Saat itu, Khalifah Yusuf bertanya kepada ibnu 

Rusyd mengenai pandangan para filosof tentang persoalan alam : 

apakah alam itu qodim atau baru? Ibnu Rusyd segera memahami 

bahwa diskusi tentang persoalan ini mengarah pada penindasan 

terhadap filosof sebagai akibat penyelewengan mereka dari 

syariat bukan hal aneh pada masa itu. Oleh karena itu, ibnu Rusyd 
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tidak mengaku bahwa ia mempelajari filsafat. Ketika Khalifah 

Yusuf melihat kebimbangan Ibnu Rusyd dan mengetahui  apa 

yang dapat membebaskannya dari kebimbangan itu, ia menoleh 

kepada Ibnu Thufail. Kemudian Ibnu Thufhail membahas 

persoalan tersebut dengan mengemukakan pendapat Aristoteles, 

Plato, dan  filosof lain yang kerap kali ditolak oleh para ahli 

kalam. Ibnu Rusyd kagum dengan pengetahuan dan keluasan 

pandangan Ibnu Thufail. Maka Ibnu Rusyd merasa tenang, lalu ia 

menjawab pertanyaan yang di ajukan kepadanya dengan 

mengemukakan pendapatnya sendiri. Ibnu Rusyd pulang dari 

pertemuan dengan Khalifah Yusuf itu dengan membawa hadiah 

dan kehormatan yang di berikan Khalifah kepadanya.
2
 

Ibnu Rusyd di kisahkan menulis tiga macam ulasan : 

ulasan yang besar, menengah dan kecil. Ulasan-ulasan besarnya 

disebut tafsir, dan mengikuti pola tafsir Al.Quran. Dia mengutip 

satu paragraf dari tulisan aristoteles dan kemudian memberikan 

penafsiran serta ulasan atasnya. Kini kita masih memiliki ulasan 

                                                             
2
 Ibnu Rusyd, Mendamaikan Agama dan Filsafat, (Yogyakarta : 

Kalimedia 2015) P.6 
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besarnya dalam bahasa arab yaitu metaphysica, yang di sunting 

oleh Bouyges (1357 H/1938 M – 1371 H/1951 H). Ulasan 

kecilnya disebut talkhis berarti “rangkuman” orang mungkin 

mengatakan bahwa ulasan-ulasan ini, walau lebih banyak 

mengemukakan filsafat aristoteles, tapi juga mengungkapkan  

filsafat Rusyd. Suatau ringkasan yang berjudul majmu‟ah atau 

jawami‟, yang terdiri atas enam buku (physic De Caelo et Mundo, 

De Generatione et Corruptione, Meteorologica, De Anima dan 

Metaphysica), kini telah diterbitkan dalam bahasa arab, dalam 

ulasan ulasan ini Ibnu Rusyd tidak mengikuti teks asli dari karya 

Aristoteles dan tahapan pemikirannya. Sebuah contoh dari ulasan 

menengahnya dapat dilihat dalam “Catagories” yang disunting 

oleh Bouyges pada tahun 1357 H/1932 M. Pada permulaan 

paragrafnya, Ibnu Rusyd menulis : “qala” (dixit) yang ditujukan 

kepada Aristoteles, dan kadang-kadang dia tidak selalu 

memberikan petikan dari teks aslinya. Metode ini lazim di negeri-

negeri timur, dan Ibnu Sina pun menggunakannya dalam 

karyanya As-Syifa, di situ banyak terdapat tulisan Aristoteles. 
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Ibnu Sina dalam karyanya As-Syifa, menyatakan bahwa dia 

mengikuti “Sang Pemimpin Utama.”
3
 

Memang benar sebagian besar ulasan-ulasan tersebut 

terdapat terjemahan-terjemahan bahasa Latin atau Ibrani, atau 

transliterasi bahasa Ibrani, tapi teks aslinya dalam bahsa arab 

lebih jelas dan akurat. Secara keseluruhan nilai ulasan-ulasan 

Ibnu Rusyd bersifat historis, kecuali ulasan-ulasan kecilnya yang 

megungkapkan, sampai batas-batas tertentu, pemikiranya sendiri. 

Pandangan-pandangan filosofisnya sendiri termaktub dalam tiga 

buku penting Fashl, Kasyf dan Tahafut, dan dalam risalah pendek 

berjudul al-Ittishal. Karyanya Colliget (Kulliyah) yang membahas 

ilmu pengobatan sama pentingnya dengan Canon-nya Ibnu Sina, 

dan juga telah diterjemahkan kedalam bahasa Latin. Dalam ilmu 

hukum (Fiqh), kitabnya Bidayat al-Mujtahid dipakai sebagai 

buku acuan dalam bahasa Arab. 

Ibnu Rusyd lebih dikenal di Eropa tengah daripada di 

Timur dikarenakan beberapa sebab. Pertama, tulisan-tulisannya 

yang banyak jumlahnya itu diterjemahkan ke dalam bahasa Latin 

                                                             
3
M.M Syarif, Para Filosof Muslim, (Bandung : Mizan 1998), P.198 
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dan diedarkan serta dilestarikan, sedangkan teksnya yang asli 

dalam bahasa arab dibakar atau dilarang diterbitkan lantaran 

mengandung semangat anti filsafat dan filosof. Kedua, Eropa 

pada zaman Renaissance dengan mudah menerima filsafat dan 

metode ilmiah yang di anut oleh Ibnu Rusyd, sedangkan di Timur 

ilmu filsafat mulai dikurbankan demi berkembangnya gerakan-

gerakan mistis keagamaan. Sebenarnya, dia sendiri terpengaruh 

oleh adanya pertentangan ilmu dan filsafat dengan agama. Agama 

memenangkan pertikaian di Timur, dan ilmu memenangkannya di 

Barat.
4
 

 

B. Aktivitas Politik dan Sosial 

Pada 565 H/1169 M, Ibnu Rusyd menjadi hakim di 

isybiliyah selama dua tahun, setelah itu ia menjadi hakim di 

cordova. Walaupun disibukkan dengan tugas-tugasnya, ia sangat 

produktif menuangkan gagasan-gagasannya. Ibnu Rusyd tetap 

memegang jabatan ini hingga 578 H/1183 M, sampai akhirnya ia 

di panggil Khalifah Yusuf ke Marrakesy untuk diangkat sebagai 

dokter pribadi Khalifah setelah Ibnu Thufail meninggal. Hanya 

                                                             
4
M.M Syarif, Para filosof Muslim……, P.198 
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saja Ibnu Rusyd tidak lama tinggal di Marrakesy, di karenakan ia 

segera kembali ke cordova untuk menjabat sebagai Hakim 

Agung. 

Ibnu Rusyd tetap menduduki posisi terhormat dan mulia 

ini sampai awal pemerintahan Khalifah Ya‟qub, yang 

menggantikan Khalifah Yusuf. Sebagaimana pendahulunya 

Khalifah Ya‟qub sangat menghormati Ibnu Rusyd pada awal 

pemerintahan sampai tahun 1195 M ketika terjadi pengusiran 

terhadap Ibnu Rusyd dan serangan terhadap filsafat dan para 

filosof. Setelah dicopot dari jabatannya dan disidang di 

pengadilan, Ibnu Rusyd diasingkan Khalifah Ya‟qub ke Lusniah 

dekat Cordova, semua karyanya di bakar kecuali buku-buku  

yang bersifat solutif seperti buku tentang kedokteran, matematika, 

dan ilmu falak, hingga kemudian tersebarlah berita tentang 

kemurtadan dan kekafiran Ibnu Rusyd.
5
 

Pendapat dan riwayat yang ada berbeda-beda dalam 

menafsirkan pengusiran Ibnu Rusyd oleh Khalifah Ya‟qub. Ibnu 

Abi Ashibiyah meriwayatkan bahwa Khalifah Ya‟qub marah 

                                                             
5 Muhammad Abed Al-Jabiri, Al-Turas wa al-Hadatsah : Dirasat wa 

Munaqasat (Beirut: Al-Markz Al-Tsaqafi Al-Arobi, 1991), P.203 
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kepada Ibnu Rusyd karena di tengah-tengah Khalifah Ya‟qub 

berbicara di hadapan masyarakat, Ibnu Rusyd menyeletuk, 

“Izikan aku berbicara wahai saudaraku.”Ibnu Rusyd juga 

menyebut Khalifah Ya‟qub di dalam bukunya dengan sebutan 

“Raja Barbar”, yang pada waktu itu hampir menimbulkan 

pertumpahan darah sia-sia andaikata tidak ada sahabatnya yang 

melerai, yakni Abu Abdullah Al-Usyuli. Ibnu Rusyd membela 

diri bahwa maksud dari “Raja Barbar” adalah Raja Spanyol dan 

Marrakesy, hanya saja para pembaca memutarbalikkan apa yang 

ditulisnya.
6
 

Menurut Anshari Al-Marrakesy, Khalifah Ya‟qub 

menyadari keberpihakan Ibnu Rusyd kepada saudara saingannya, 

Abu Yahya, yang menjadi penguasa Cordova. Yahya, 

membeberkan kejelekan saudaranya itu. Ketika ada beberapa 

orang mendatangi Khalifah Ya‟qub dengan karya-karya Ibnu 

Rusyd dan menafsirkan dengan menampilkan penyelewengan 

Ibnu Rusyd dari agama, Khalifah Ya‟qub menemukan alasan dan 

kesempatan untuk memecat Ibnu Rusyd dengan cara 

                                                             
6 6 Amin Abdullah, Mendamaikan Agama dan Filsafat, (Yogyakarta : 

Kalimedia 2015), p.5 
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menampilkan sisi penyelewengannya dari agama. Dalam kisah 

lain diceritakan bahwa Ibnu Rusyd mengingkari adanya kaum 

Tsamud yang disebutkan dalam Al-Qur‟an.
7
 

Ad-Dzahabi berpendapat bahwa rival dan musuh Ibnu 

Rusyd menemukan dalam salah satu bukunya yang berkaitan 

dengan filsafat Yunani sebuah ungkapan yang dinilai 

menyeleweng, yakni, “Sungguh telah jelas bahwa Az-Zahrah 

adalah salah satu Tuhan. “Ketika Khalifah Ya‟qub meminta Ibnu 

Rusyd untuk membuktikan persoalan ini, Ibnu Rusyd 

mengingkari pernyataan tersebut ada di dalam bukunya. Setelah 

Ibnu Rusyd keluar dari ruangan Khalifah, ia dituduh Kafir. 

Akan tetapi, segala cobaan ini tidak membungkam Ibnu 

Rusyd. Inilah yang dinafikan para penulis dahulu dalam 

menafsirkan usaha Khalifah Ya‟qub menindas Ibnu Rusyd. Tak 

diragukan lagi bahwa Ibnu Rusyd mempunyai musuh dari 

kalangan tokoh-tokoh agama yang berusaha mempertahankan 

keyakinan mereka kepada syariah. Namun, pandangan seperti ini 

dan permusuhan antara para filosof dengan tokoh agama selalu 

                                                             
7
 Muhammad Abed Al-Jabiri, Al-Turas wa al-Hadatsah : Dirasat wa 

Munaqasat (Beirut: Al-Markz Al-Tsaqafi Al-Arobi, 1991), P.205 
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terjadi di setiap zaman. Lalu, mengapa Ibnu Rusyd mengalami 

penindasan sedemikian rupa pada waktu itu ? penafsiran atas 

fakta ini harus dikembalikan pada kekuatan politik yang berkuasa 

pada waktu itu. Pada waktu itu, sebenarnya Khalifah Ya‟qub 

mendorong kajian-kajian filsfat meskipun ditentang oleh para 

tokoh agama. Akan tetapi, dorongan ini tidak mungkin 

dilanjutkan ketika Khalifah melakukan penyerangan terhadap 

kekuasaan Kristen di Spanyol, karena penyerangan tersebut 

membutuhkan dukungan dari tokoh-tokoh agama di negara 

tersebut. Penindasan atas para filosof merupakan salah satu 

tindakan berana yang terpaksa di lakukan Khalifah Ya‟qub untuk 

mengambil simpati para tokoh agama islam yang menentang 

filsafat, ditambah lagi kaum muslim Andalusia sangat memusuhi 

filsafat dan filosof, termasuk para filosof muslim dari maroko 

yang tokoh-tokohnya berasal dari Barbar. Penafsiran ini diperkuat 

oleh fakta yang menunjukan bahwa tak lama kemudian, setelah 

Khalifah Ya‟qub kembali dengan membawa kemenangan ke 
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maroko, ia memanggil Ibnu Rusyd ke istananya dan 

menyambutnya dengan penuh kehormatan dan pemuliaan.
8
 

Namu ibnu Rusyd tak lama menikmati kedekatannya 

dengan Khalifah Ya‟qub, karena kembali ke istana, kira-kira pada 

19 Shafar 595 H/10 Desember 1198 M, Ibnu Rusyd meninggal 

dunia. Ia mewariskan khazanah pemikiran dalam bidang 

keilmuan untuk generasi berikutnya. 

Perhatian keluarga Ibnu Rusyd yang besar itu terhadap 

ilmu pengetahuan merupakan salah satu faktor yang ikut 

melempangkan jalan baginya menjadi ilmuan. Faktor lain bagi 

keberhasilannya adalah ketajaman berpikir dan kejeniusan 

otaknya, oleh karena itu tidaklah mengherankan jika ia dapat 

mewarisi sepenuhnya intelektualitas keluarganya dan berhasil 

menjadi seorang sarjana yang menguasai berbagai disiplin ilmu, 

seperti hukum, filsafat, kedokteran, astronomi, sastra arab dan 

laiinnya.  

                                                             
8 Ibnu Rusyd, Mendamaikan agama dan filsafat . cetakan 1 

(Yogyakarta :Kalimedia 2, 2015) p.5 
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Ibnu Rusyd dipandang sebagai pemikir yang sangat 

menonjol pada periode perkembangan filsafat Islam mencapai 

puncaknya. Keunggulannya terletak pada kekuatan dan ketajaman 

filsafatnya yang luas serta pengaruhnya yang besar terhadap 

perkembangan pemikiran di Barat. Filsafatnya merembes dari 

Andalusia (Spanyol) ke seluruh negeri-negeri Eropa, dan itulah 

yang menjadi pokok pangkal kebangkitan bangsa-bangsa Barat. 

 

C. Kiprah Pendidikan 

Beliau adalah hakim Abu Walid Muhammad ibn Ahmd 

ibn Muhammad Ibnu Rusyd. Beliau lahir dan tumbuh di Cordoba. 

Pribadi yang kharismatik ini masyhur sebagai seorang yang giat 

dalam mencari ilmu, kecenderungannya pada ilmu-ilmu syari‟at 

cukup besar. Ia belajar kepada Al-Faqih al-Hafidh Abu 

Muhammad ibn Rizq. Namanya juga tidak kalah populer di 

bidang kodekteran. Ibnu Rusyd sudah banyak menuangkan ide, 

gagasan, dan pemikirannya di beberapa buku. Buku al-Kulliyyat 

yang banyak membahas tema di bidang kedokteran, cukup 

terkenal. 
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Abu Marwan ibn Zahr adalah sahabat karib yang saat Ibnu 

Rusyd munyusun buku al-Kulliyyat ini. Karena buku ini memuat 

persoalan-persoalan yang bersifat umum, beliau meminta 

sahabatnya ini untuk menyusun buku yang membahas tema-tema 

yang lebih spesifik. Dengan demikian, apabila kedua buku 

tersebut dipadukan, akan menghasilkan sebuah masterpiece di 

bidang kedoteran. Ibnu Rusyd menulis di bagian akhir kitabnya, 

tentang pengobatan segala macam penyakit, dan menyajikannya 

seringkas mungkin.
9
    

Sebagai anggota keluarga pejabat, ia juga mengikuti 

karier sebagai hakim di Seville pada tahun 1169 M, ia dibawa Ibn 

Thufayl menghadap Sultan Abu Ya‟qub Yusuf. Penguasa ini 

mempunyai pemikiran yang luas dan perhatian yang besar 

terhadap ilmu pengetahuan. Bukti kecintaan itu tampak dari 

aktivitasnya yang mengutus sekelompok orang ke berbagai 

daerah untuk mengumpulkan buku-buku ilmiah dalam berbagai 

bidang ilmu agar buku-buku itu dibawa ke andalusia. Untuk 

                                                             
9
 Ibnu Rusyd, Tahafut at-Tahafut, Tahqiq Sulaiman Dunya, (Kairo: 

Dar al-Ma‟rif, t.th), p. 7. 
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kebutuhan tesebut, sang sultan mengeluarkan seribu dinar untuk 

satu naskah. 

Di Baghdad, ilmu pengetahuan juga berkembang pesat 

pada waktu itu dan puncaknya terjadi pada terjadi pada masa 

pemerintahan al-Ma‟mun. Abu Ya‟qub Yusuf yaitu seorang 

khalifah yang berpikiran maju dan memberi perhatian kepada 

biang ilmu, tampaknya berambisi untuk memajukan wilayah 

kekuasaannya seperti majunya Baghdad. Demi merealisasikan 

keinginan itu, sultan merekrut para ilmuan yang menguasai 

filsafat termasuk Ibnu Rusyd. Ibnu Rusyd diberi tugas 

menyelidiki dan mengoreksi karya-karya Aristoteles sehingga 

dapat dipahami dengan baik. Sejak itulah Ibnu Rusyd mendapat 

tugas intelektual yang berat.    

Pada saat Ibn Thufayl memasuki usia senja, Ibnu Rusyd 

menggantikan jabatan Ibn Thufayl sebagai dokter pribadi Sultan 

Abu Ya‟qub Yusuf khalifah ketiga dinasti Muwahhidun setelah 

Ibn Tumart dan Abdul Mu‟min  di istana Marakesy tahun 1182 

M. Sampai saat itu, pertarungan pemikiran fukaha dan filsuf terus 

berlangsung sejak abad 3 H/9 M. Setelah Sultan Abu Ya,qub 
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meninggal, kedudukan Ibnu Rusyd di kesultanan tidak 

berlangsung lama. Ibnu Rusyd mendapat tekanan karena ideologi 

dan pemikirannya.
10

 

Pada saat itu, fukaha lebih dekat dengan masyarakat. 

Penguasa muslim yang membutuhkan dukungan massa terpaksa 

meninggalkan filsuf. Pada saat itu, sultan sedang menghadapi 

peperanganmelawan Alfonso, basis Kristen yang ingin 

membrontak kepada kekuasaan sultan. Ibnu Rusyd di tuduh 

menuliskan pendapatanya yang kurang menyenangkan sultan. 

Pertama, Ibnu Rusyd dalam karyanya al-Hayawan dikatakan 

telah melihat zarafah di taman raja orang-orang barbar. Kedua, 

Ibnu Rusyd dituduh berpendapat bahwa Venus adalah Tuhan 

yang suci. Ketiga, Ibnu Rusyd dituduh menyangkal kebenaran 

historis kisah kaum „Ad yang di sebut-sebut di dalam Al-

Qur‟an.
11

     

Pada mulanya, Ibnu Rusyd mendapat kedudukan yang 

terbaik dari Khalifah Abu Yusuf Al-Mansur (masa kekuasannya: 

                                                             
10

 Afrizal M, Ibnu Rusyd,7 Perdebatan Ulama dalam Teologi Islam, 

(Jakarta: Erlangga, 2006), p.19.  
11

 Afrizal, Ibnu Rusyd..., p. 20-21. 
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1184-1198 M) sehingga pada waktu itu, Ibnu Rusyd menjadi raja 

semua pikiran, tidak ada pendapat, kecuali pendapatnya, dan 

tidak ada kata-kata, kecuali kata-katanya. Akan tetapi, keadaan 

tersebut segera berubah, karena ia telah dikurung oleh Al-Mansur 

di suatu kampung Yahudi, bersama Alisanah sebagai akibat dan 

tuduhan telah keluar dari Islam, yang dilancarkan oleh golongan 

penentang filsafat, yaitu para fuqaha masanya. 

Setelah beberapa orang terkemuka dapat meyakinkan Al-

Mansur tentang kebersihan dari Ibnu Rusyd dari fitnahan dan 

tuduhan tersebut maka Ibnu Rusyd di bebaskan, akan tetapi, tidak 

lama kemudian, fitnahan dan tuduhan dilemparkan lagi kepada 

diri Ibnu Rusyd dan termakan pula. Sebagai akibatnya, ia 

diasingkan ke negeri Maghribi (Maroko), buku-buku 

karangannya dibakar, dan ilmu filsafat tidak boleh dipelajari. 

Sejak saat itu, murid-muridnya bubar dan tidak berani lagi 

menyebut-nyebut namanya.
12

 

Hukum pengasingan yang diderita Ibnu Rusyd tidak 

berlangsung lama. Sultan Al-Manshur, pengganti Abu Ya‟qub 

                                                             
12

 Abdul Hakim, DKK,  Filsafat Umum, Dari Metologi Sampai 

Teofilosofi, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), p. 503. 
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Yusuf sekembalinya dari Marakesy mengampuni Ibnu Rusyd dan 

memanggilnya ke istana untuk bekerja seperti biasa. Tugasnya itu 

berakhir hingga wafatnya pada 595 H/1198 M. Ibnu Rusyd 

terkenal bukan hanya di dunia Islam, tetapi juga di dunia Barat. 

Salah satu faktor yang membuatnya terkenal adalah karya-

karyanya yang tersebar di berbagai belahan dunia.
13

 

Setelah itu, Sultan al-Manshur memanggil Abu Walid 

Ibnu Rusyd. Setibanya menghdap, ia diperlakukan sangat 

terhormat. Al-Manshur memintanya mendekati hingga melampui 

batas tempat duduk Abu Muhammad „Abd al-Wahib ibn Syaikh 

Abi Hafsh al- Hantani sahabat „Abd al-Mu‟min  padahal Ibnu 

Rusyd waktu itu masih berusia tiga atau empat belas tahun. 

Setelah al-Manshur meminta Ibnu Rusyd mendekat, ia kemudian 

mengajaknya bercengkrama. Setelah itu ia keluar, sementara 

kelompok pelajar dan sahabat-sahabatnya sudah menunggu 

kedatangannya. Setiba-nya di tengah-tengah mereka, semua 

                                                             
13

 Afrizal, Ibnu Rusyd..., p. 21.   
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memberikan selamat atas kedudukan dan penyambutan yang 

diperolehnya dari al-Manshur.
14

        

 

D.  Karya-karya Ibnu Rusyd. 

Ibnu rusyd adalah seorang filosof muslim terbesar di 

Barat pada abad pertengahan. Demikian juga pengakuan Henry 

Corbin, dan pada masa Ibnu Rusyd itu filsafat Islam mencapai 

puncaknya. Ia termasuk salah satu tokoh pemikir yang sangat   

produktif. Karya-karyanya meliputi berbagai bidang, seperti 

filsafat, kalam,  fiqih,  falak,  nahwu, dan kedokteran. Namun 

sangat disayangkan,  banyak diantara  karyanya  yang  tidak dapat 

ditemukan lagi, apabila yang masih tertulis dalam bahasa Arab, 

karena sebagian besar karyanya yang masih dapat ditemukan itu 

berupa terjemahan dalam bahasa Ibrani dan Latin. 

Sebagian karyanya musnah pada tahun-tahun  terakhir  

hidupnya,  yaitu ketika  dirinya diterpa fitnah, di mana penguasa 

yang dikarenakan dorongan dan dukungan para ulama atau 

mereka yang disebut sebagai agamawan memusuhinya karena 

pergumulanya dengan filsafat, menganggap Ibnu Rusyd telah 
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 Ibnu Rusyd, Tahafut at-Tahafut..., p. 9.  



43 
 

menyeleweng dari  akidah  yang  benar. Maka  ia  bersama  

beberapa  tokoh  yang  dituduh  telah mempelajari filsafat dan 

ilmu-ilmu kuno („ulum  al-awa‟il) diasingkan dan  buku-bukunya 

pun dibakar atas perintah Khalifah, kecuali buku-buku tentang 

kedokteran, hitung (matematika), dan astronmi. Karya-karya yg 

dapat ditemukan  dan terselamatkan dari pemusnahan pada 

umumnya  masih berupa manuskrip  yang sebagian besar terdapat 

di perpustakaan Escoreal di Spanyol. Sedangkan  sebagian naskah 

yang berbahasa Arab terdapat di Dar al-Kutub  al-Mishriyah  di  

kairo (mesir), selain di  Venezia(italia), Munich  (Jerman), dan 

Madrid (Spanyol). 

Secara umum karya Ibnu Rusyd dapat dikelompokan 

menjadi : karya asli,   ulasan  panjang  (syuruh  kubro) atau 

penafsiran (tafsirat), ulasan sedang (syuruh  wustha)  atau  

jawami‟, dan ulasan  pendek  (syruh  shughra) atau ringkasan  

(talkishat).  Selain  karya-karya  aslinya,  karya ulasan itu 

sebagian besar dilakukan terhadap  karya-karya Aristoteles, 

selebihnya adalah terhadap karya-karya Galen dan  filosof  lain. 

Sebagai pengulas dikatakan orang  bahwa  ia  tidak tertandingi 
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oleh  tokoh lain, dan ia merupakan  sosok tokoh pengulas  besar 

(al-syarih  al-kabir).  Konon, Ibnu Rusyd sendiri tidak menguasai 

bahasa Yunani, sehingga untuk   melakukan pekerjaan tersebut ia 

merujuk kepada berbagai terjemahan yang telah ada yang dibuat 

oleh para penerjemah profesional terdahulu, seperti Hunain Ibn 

Ishaq (809-873), Ishaq Ibn Hunain (w. 911), Yahya Ibn „Adi (w. 

974), Abu Bisyr Matta (w. 911), dan lain-lain. Dengan 

mengambil terjemahan-terjemahan  tersebut Ibnu Rusyd 

menyeleksi dan mencari yang paling tepat untuk 

mengesampingkan yang salah, sehingga ia dapat membersihkan 

pemikiran Aristoteles dari unsur-unsur Platonik. 

Secara ringkas perbedaan karakter karya-karya Ibnu 

Rusyd menurut kelompoknya adalah sebagaimana yang berikut. 

Pada tafsir atau syarh, Ibnu Rusyd. terlebih  dulu  menampilkan 

teks yang dinyatakan oleh Aristoteles  secara literal, paragraf 

demi paragraf, dari terjemahan yang diterimanya. Dengan kata 

lain ia membuarkan dulu teks-teks  tersebut berbicara sendiri. 

Kemudian terhadap  teks-teks  tersebut  Ibnu Rusyd 

menginterpretasikan, mengulas, dan menjelaskan  bagian demi 
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bagian dari paragraf tersebut. Tentu saja dengan usaha itu, 

ungkapan  dan kalimat Ibnu Rusyd lebih sempurna daripada teks 

Aistoteles. Dalam ulasan tersebut Ibnu Rusyd membagi tema 

kitab menjadi  beberapa  persoalan, setiap persoalan dibagi 

menjadi  pasal-pasal, dan setiap pasal dibagi menjadi paragraf-

paragraf.  

Usaha  Ibnu  Rusyd  ini  terilhami  dan  terpengaruh  oleh  

metode  para  penafsir Al-Qur‟an. Sedangkan pada talkhis, Ibnu 

Rusyd hanya meringkaskan atau menampilkan  pokok-pokok  

pikiran  Aristoteles  tanpa  menyertakan teksnya. Ia tidak 

mengemukakan pandangan-pandangan ilmiahnya saja. Oleh 

karena itu, tentang karya yang berbentuk talkhish ini, ada yang 

mengatakan sebagai pemikiran murni Ibnu Rusyd. Adapun karya 

aslinya adalah tulisan-tulisan yang dibuatnya, yang tidak berasal 

dari karya orang lain meskipun di dalamnya ia  mengutip  atau  

menyebut pandangan  orang  lain.  Karya ini ada yang  berbentuk  

buku dan ada pula yang berbentuk risalah atau makalah-makalah. 
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Berikut adalah  klasifikasi karya-karya Ibnu Rusyd sesuai dengan 

disiplin ilmu yang sudah popular.
15

 

Karya-karya Abu Walid Ibnu Rusyd yang masih dapat 

dilacak diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Karya Asli 

Karya-karya asali pemikiran Ibnu Rusyd meliputi 

berbagai bidang seperti filsafat, kedokteran, fiqh/ushul fiqh, 

psikologi, yang meliputi:  

1. At-Tahshil, berupa antologi pemikiran ilmuan yang 

sensional dan kontroversial, baik dari kalangan sahabat, 

tabi’in, maupun generasi sesudahnya. Dalam buku ini, 

Ibnu Rusyd menjustifikasi beberapa Mazhab yang ada, 

dan menjelaskan beberapa kemungkinan yang 

diperkirakan pemicu timbulnya konflik.  

2. Kitab Tahafut at-Tahafut (Kerancuan dari buku 

Kerancuan). Buku ini merupakan puncak kematangan 

pemikiran falsafat Ibnu Rusyd. Isi buku merupakan 

“serangan balasan” Ibnu Rusyd atas serangan Al-Ghazali 
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terhadap para filosof dalam bukunya Tahafut al-

Falasifah. Dalam buku ini Ibnu Rusyd membela filosof 

atas tuduhan Al-Ghazali dalam masalah-masalah filsafat. 

Buku ini ditulis sekitar tahun 1180 dan sudah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan bahasa Ibrani 

pada 1328, S. Van Berg menerjemahkannya ke dalam 

bahasa Inggris. 

3. Fasl al-Maqal fi ma Bayna al-Hikmah wa al-Syari’ah min 

al-Ittisal (Penjelasan mengenai Hubungan antara Filsafat 

dan Agama) dalam buku ini Ibnu Rusyd mencoba 

menjelaskan hubungan yang erat antara akal dan wahyu. 

Ibnu Rusyd menegaskan bahwa akal adalah teman seirig 

yang tidak saling bertentangan dengan wahyu. Buku ini 

juga sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Ibrani dan 

Latin.
16

 

4. Al-Kasyf ‘an Manahij al-Adillah fi ‘Aqa’id al-Millah 

(Menyikap metode-metode demonstratif yang 
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(Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018), p. 24. 
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berhubungan dengan keyakinan pemeluk agama). Buku 

ini ditulis Ibnu Rusyd di Sevilla pada 1179/575 H. 

5. Mukhtasar al-Mustasyfa fi Usul al-Ghazali (Ringkasan 

atas kitab al-Mustasyfa al-Ghazali). Buku ini masih 

tersimpan di Perpustakaan Escoreal, Spanyol.  

6. Risalah al-Kharraj (tentang perpajakan). Buku ini juga 

tersimpan di Perpustakaan Escoreal, Spanyol.  

7. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid (Tingkat 

awal bagi seorang pencari dan tingkat akhir bagi yang 

telah sampai). Ini adalah bukunya di bidang Fiqh Islam 

dan merupakan satu-satunya karyanya dalam bidang ini 

yang masih ada. Dalam buku ini, Ibnu Rusyd membahas 

permasalahan fiqh dengan metode perbandingan 

(muqarranah). Dalam buku ini ia mengungkapkan 

berbagai pandangannya sendiri sebagai seorang penganut 

mazhab Maliki.
17

 

8. Kitab al-Kulliyyah fi al-Tibb (Ensiklopedia kedokteran). 

Buku ini ditulis sebelum tahun 1162 M. (558 H). Dalam 
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buku ini, Ibnu Rusyd menguraikan berbagai permasalahan 

kedokteran. Buku ini juga telah diterjemahkan pertama 

kali ke dalam bahasa Latin pada tahun 1255 dan dicetak 

dalam tujuh jilid dengan judul De Colliget. Jilid 2,4 dan 7 

dihimpun oleh Jean Bruyerin Champier dengan 

Collectanea de Ramedica. 

9. Maqalah fi Ittisal al-Qalb al-Insan. Masih berupa 

manuskrip dan tersimpan di Perpustakaan Escoreal, 

Spanyol.  

10.  Daminah li Mas’alah al-Ilm al-Qadim. Buku ini 

merupakan apendiks mengenai ilmu keqadiman Tuhan 

yang terdapat dalam buku Fasl al-Maqal. 

11. Al-Da’awi’. Buku ini berbicara tentang hukum acara di 

pengadilan. Seperti diketahui, Ibnu Rusyd adalah juga 

seorang hakim dan bahkan mnjabat sebagai qadi al-qudat. 

Dalam kaitan dengan tugasnya tersebut, Ibnu Rusyd 

menulis tata cara berperkara di pengadilan, khususnya 

masalah penggugat dan tergugat. 
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12. Makasib al-Mulk wa al-Murbin al-Muharramah. Buku ini 

berbicara tentang perusahaan-perusahaan negara dan 

sistem-sistem ekonomi yang terlarang. Aslinya masih 

dijumpai di Perpustakaan Escorea, Spanyol. 

13. Duris fi al-Fiqh. Sesuai dengan namanya, buku ini 

membahas beberapa masalah dalam fiqh. Teks asli bahasa 

Arab buku ini masih dapat dijumpai aslinya di 

Perpustakaan Escoreal, Spanyol.
18

  

b. Karya Ulasan 

Ibnu Rusyd tidak hanya mengulas karya-karya 

pemikiran Aristoteles, tetapi juga filosof-filosof Yunani 

Lainnya, seperti Galen dan Porphiry. Sebagain karya tersebut 

masih berupa manuskrip yang tersimpan di beberapa 

Perpustakaan di Eropa. Di antara karya-karya ulusannya yang 

masih bisa dilacak adalah:     

1. Kitab Al-Hayawan, 1169 M. (565 H). Komentar atas 

karya Aristoteles berjudul de anima. 
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2. Kitab Al-Dlaruri fi al-Manthiq, berupa intisari dari buku-

buku Aristoteles secara komprehensif. 

3. Kitab Talkhis Madkhal Furfuriyus, (merupakan pengantar 

logika karya Prophiry). Manuskrip ini terdapat di 

Perpustakaan Leiden nomor 2073. 

4. Intisari dari Al-Ilahiyyat, komentar atas Karya Nicholarus. 

5. Intisari kitab Ma Ba’da ath-Thabi’ah, komentar pendek 

atas karya Aristoteles berjudul Metaphysica.. 

6. Intisari kitab Al-Akhlaq li Aristutalis, komentar singkat 

karya Aristoteles berjudul Ethica Nicomachea. 

7. Intisari kitab SyarH Kitab Al-Burhan, 1170 (566 H). 

Komentar atas  karya Aristoteles berjudul Demonstration. 

8. Intisari kitab Al-Sima’ ath-Thabi’i, Karya Aristoteles. 

9. Intisari kitab Al-Nafs, Karya Aristoteles. 

10. Intisari kitab Al-Asthaqisat, Karya Galen. 

11. Intisari kitab Al-Mizaj, karya Galen.
19

 

12. Intisari kitab Al-Quwa at-Thabi’iyyah, karya Galen. 

13. Intisari kitab Al-‘Ilal wa al-A’radl, karya Galen. 
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14. Intisari kitab At-Ta’aruf, karya Galen. 

15. Intisari kitab Al-Hamiyyat, karya Galen yang diselesaikan 

pada tahun 1193 M./589 H. 

16. Intisari kitab pertama Al-‘Adawiyyah al-Mufarradah, 

karya Galen. 

17. Intisari separuh  kedua dari kitab Hilah al-Bur’, karya 

Galen. 

18. Kitab yang membedah apakah akal yang ada pada diri 

kita, yang dikatagorikan Al-Hayu’luni (materi pertama) 

dapat merasionalisasi bentuk-bentuk lain yang terpisah, 

atau tidak? Kitab tersebut diminta dan dijanjikan 

pembahasannya oleh Aristoteles dalam kitab An-Nafs.
20

 

19. Makalah tentang keyakinan kaum nomaden 

(Aristotelesian, filosof parepatik dan keyakinan (ahli 

teologi) seputar proses kejadian komos. 

20. Kajian buku Al-Kuliyyat bersama Abu Bakr ibn Thufayl. 

21. Kitab yang membahas tentang ilmu-ilmu ketuhanan dalam 

kitab Asy-Syifa’, karya Ibn Sina. 
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22. Makalah menanggapi subhat  yang dilontarkan, oleh 

orang-orang yang kontra dengan ahli filsafat dan 

pembuktiannya tetang wujud materi pertama, serta 

justifikasi terhadap pembuktian Aristoteles sebagai 

pembuktian yang paling benar.
21

 

23. Tanggapan atas Abu Ali ibn Sina seputar pembagian 

eksistensi yang mencakup; (1) mungkin absolut (mumkin 

‘ala I-ithlaq), (2) mungkin relatif (mumkin bi dzati-hi, 

wajib bi ghayri-hi), dan (3) wajib bi adz-dzat.  

24. Tulisan seputar kebenaran-kebenaran Abu Nashr atas 

Aristoteles terhadap kitab al-burhan  yang meliputi 

sistematika, aturan, pembuktian dan pembatasan 

masalah.
22

 

Ernest Renan, seorang peneliti dan sarjana Prancis telas 

berusaha mencari buku-buku karangan Ibnu Rusyd di Pelbagai 

Perpustakaan di Eropa. Di perpustakaan Eskurial di Madrid, ia 

telah menemukan suatu daftar buku-buku karya Ibnu Sina, Al-

Farabi dan Ibnu Rusyd. Dalam daftar tersebut, ia menemukan 
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buku-buku Ibnu Rusyd sebanyak 78 buah yang diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

a). 28 buah dalam ilmu filsafat. 

b). 20 buah dalam bidang kedokteran.  

c). 8 buah dalam ilmu hukum islam (fikh). 

d). 5 buah dalam ilmu kalam (teolog). 

e). 4 buah dalam ilm bintang (astronomi).  

f). 2 buah dalam ilmu sastra Arab. 

g). 11 buah dalam pelbagai ilmu pengetauan lain.  

Buku-buku tersebut hampir semua dalam bahasa latin dan 

Ibrani yang merupakan terjemahan dari buku-buku asli yang 

ditulis dalam bahasa arab. Sebagian besar buku-buku asli telah 

hilang, kecuali sepuluh buah yang masih ada dalam bahasa Arab, 

yaitu dua buah dalam ilmu filsafat, tiga buah dalam ilmu 

kedokteran, tiga buah dalam ilmu hukum Islam dan dua buah 

dalam ilmu kalam
23

. 
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Buku-bukunya yang lebih penting dan yang sampai 

kepada kita ada empat yaitu: 

1. Bidayatul Mujtahid, Ilmu Fiqh. Buku ini bernilai tinggi, 

karena berisi perbandingan mazhab (aliran-aliran) dalam 

fiqh dengan menyebutkan alasannya masing-maing. 

2. Faslul Maqal fi ma baina Al-Hikmati was-Syari’at min 

Al-Ittisal (Ilmu Kalam). Buku ini dimaksudkan untuk 

menunjukan adanya persesuaian antara filsafat dan 

syari‟at dan sudah pernah diterjemahkan kedalam bahasa 

Jerman pada tahun 1895 M oleh Muler, orientalis asal 

Jerman. 

3. Manahij Al-Adillah fi Aqaid Ahl Al-Millah (Ilmu Kalam). 

Buku ini menguraikan tentang pendirian aliran-aliran ilmu 

kalam dan kelemahan-kelemahnnya, dan sudah pernah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman, juga oleh Muler, 

pada tahun 1895. 

4. Tahafut At-Tahafut, suatu buku yang terkenal dalam 

lapangan filsafat dan ilmu kalam, dan dimasukkan untuk 

membela filsafat dari serangan Al-Ghazali dalam bukunya 
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Tahafut Al-Falasifah. Buku Tahafut At-Tahafut berkali-

kali diterjemahkan kedalam bahasa Jerman, dan 

diterjemahkan pula ke dalam bahasa inggris oleh Van den 

Berg, terbit pada tahun 1952 M.
24

   

Demikian antara lain karya-karya Ibnu Rusyd yang masih 

dapat dilacak. Sehubungan dengan komentar-komentarnya 

terhadap karya-karya filosof  Yunani, khususnya Aristoteles, 

dikatakan bahwa ia sendiri tidak menguasai bahasa Yuani. Untuk 

itu Ibnu Rusyd menggunakan terjemahan yang telah dilakukan 

oleh penerjemah-penerjemah Yahudi seperti Hunain Ibn Ishaq 

(809-873 M), Ishaq Ibn Hunain (w 911 M), dan Yahya Ibn „Adi 

(w. 974) serta Abu Bisyr Matta (w. 940 M). Mereka menguasai  

bahasa Yunani pada masa khalifah  Bani Abbas, terutama masa 

al-Ma‟mun. Ibnu Rusyd menyeleksi terjemahan-terjemahan 

mereka dan melakukan komentar terhadap karya-karya 

Aristoteles. Untuk itu dia disebut sebagai “Juru Ulas” dan dengan 

sebutan itulah dia dikenal oleh masyarakat Eropa abad 

pertengahan. Dante dalam karyanya “Divine Comedy” menyebut 
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nama Ibnu Rusyd bersama-sama dengan Euclid, Ptolomeus, 

Hippocrates, Ibn Sina dan Galen serta menjulukinya “Juru Ulas 

yang Agung”.
25
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